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Abstract : 

The development of human resources, particularly educators, is a crucial factor in improving the 

quality of education at Madrasah Aliyah Negeri Kepulauan Riau. However, its implementation 

faces several challenges, such as ineffective communication systems, suboptimal fulfillment of 

teachers' needs, and an unstructured reward management system. This study aims to analyze the 

relationship between communication systems, teachers' needs, and reward management with 

human resource development in madrasahs. The research employs a quantitative approach with 

a correlational survey design, involving respondents from educators at Madrasah Aliyah Negeri 

Kepulauan Riau. The findings indicate a positive and significant relationship between the three 

independent variables and human resource development. An effective communication system 

facilitates access to information and coordination in development programs, meeting teachers' 

needs enhances motivation and training effectiveness, and a well-structured reward management 

system boosts educators' enthusiasm. In conclusion, improvements in internal communication 

systems, the design of development programs aligned with teachers' needs, and the 

implementation of performance-based rewards are necessary to enhance the effectiveness of 

human resource development sustainably. 

Keywords : Human Resource Development, Communication System, Teachers' Needs, Reward 

Management. 

 

Abstrak : 

Pengembangan sumber daya manusia, khususnya tenaga pendidik, merupakan faktor krusial 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Kepulauan Riau. Namun, 

dalam implementasinya, masih terdapat berbagai kendala seperti sistem komunikasi yang kurang 

efektif, belum optimalnya pemenuhan kebutuhan guru, serta manajemen penghargaan yang 

belum terstruktur dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

sistem komunikasi, kebutuhan guru, dan manajemen penghargaan dengan pengembangan 

sumber daya manusia di madrasah. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

desain survei korelasional, melibatkan responden dari tenaga pendidik di Madrasah Aliyah 

Negeri Kepulauan Riau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara ketiga variabel bebas dengan pengembangan sumber daya manusia. Sistem 

komunikasi yang baik mempermudah akses informasi dan koordinasi dalam program 

pengembangan, pemenuhan kebutuhan guru meningkatkan motivasi dan efektivitas pelatihan, 

serta manajemen penghargaan yang tepat mampu meningkatkan semangat kerja tenaga pendidik. 

Kesimpulannya, diperlukan perbaikan dalam sistem komunikasi internal, penyusunan program 

pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan guru, serta implementasi penghargaan berbasis 

kinerja guna meningkatkan efektivitas pengembangan sumber daya manusia secara 

berkelanjutan.  

Kata Kunci: Pengembangan SDM, Sistem Komunikasi, Kebutuhan Guru, Manajemen Penghargaan. 
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PENDAHULUAN 

Pengembangan sumber daya manusia (Halisa, 2020), khususnya tenaga pendidik, 

merupakan aspek krusial dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Madrasah Aliyah 

Negeri Kepulauan Riau. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa 

pengembangan tenaga pendidik belum berjalan secara optimal. Berbagai faktor menjadi 

kendala dalam proses ini, termasuk sistem komunikasi yang belum terintegrasi dengan 

baik (Hasanah, 2021), kebutuhan guru yang belum sepenuhnya terpenuhi (Mabsutsah & 

Yushardi, 2022), serta manajemen penghargaan yang kurang efektif dalam memberikan 

motivasi kepada tenaga pendidik (Sambung, 2016). Selain itu, faktor-faktor lain seperti 

kurangnya pelatih atau instruktur yang kompeten, keterbatasan fasilitas pengembangan, 

kurangnya kesesuaian kurikulum pengembangan dengan kebutuhan aktual guru, serta 

terbatasnya dana pengembangan turut memperlambat upaya peningkatan kapasitas tenaga 

pendidik di madrasah tersebut. 

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi adalah kurangnya keterhubungan 

antara sistem komunikasi, kebutuhan guru, dan manajemen penghargaan dalam 

mendukung pengembangan tenaga pendidik. Sistem komunikasi yang kurang efektif 

menyebabkan informasi terkait program pengembangan tidak tersampaikan dengan baik, 

sehingga guru tidak memperoleh akses optimal terhadap kesempatan peningkatan 

kompetensi. Kebutuhan guru dalam aspek peningkatan keterampilan pedagogik, 

metodologi pengajaran, serta penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga masih 

belum sepenuhnya difasilitasi dengan baik. Selain itu, manajemen penghargaan yang 

belum berjalan secara optimal mengurangi semangat dan motivasi tenaga pendidik dalam 

mengembangkan diri, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya kualitas 

pendidikan di madrasah (Mukarromah et al., 2021). 

Fasilitas yang tersedia di madrasah juga menjadi tantangan tersendiri dalam proses 

pengembangan sumber daya manusia. Keterbatasan ruang pelatihan, kurangnya alat 

peraga yang mendukung inovasi pembelajaran, serta minimnya dukungan teknologi 

menjadi hambatan yang memperlambat peningkatan kualitas tenaga pendidik. Dalam 

banyak kasus, pelatihan yang diadakan tidak didukung dengan fasilitas yang memadai, 

sehingga efektivitas program pengembangan menjadi kurang optimal. Keterbatasan ini 

juga berdampak pada rendahnya kemampuan guru dalam mengimplementasikan strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan perkembangan zaman (Yarmi, 2014). 

Selain faktor fasilitas, kebijakan manajemen di tingkat madrasah juga memiliki 

peran penting dalam menentukan keberhasilan pengembangan tenaga pendidik. 

Kurangnya sistem evaluasi yang terstruktur dalam menilai efektivitas program 

pengembangan menyebabkan ketidaksesuaian antara kebutuhan tenaga pendidik dengan 

pelatihan yang diberikan. Banyak program pengembangan yang hanya bersifat formalitas 

tanpa adanya tindak lanjut yang konkret untuk memastikan penerapan hasil pelatihan 

dalam proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, perlu adanya sistem monitoring dan 

evaluasi yang lebih sistematis guna mengukur dampak dari program pengembangan 

sumber daya manusia (Kadarisman, 2013). 

Dalam penelitian ini, akan dikaji hubungan antara sistem komunikasi, kebutuhan 

guru, dan manajemen penghargaan dengan pengembangan sumber daya manusia di 

Madrasah Aliyah Negeri Kepulauan Riau. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

pengembangan tenaga pendidik, serta memberikan rekomendasi yang dapat diterapkan 

guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia di lingkungan madrasah (Mahmudah, 

2020). Dengan adanya penelitian ini, diharapkan sistem komunikasi yang lebih baik, 

pemenuhan kebutuhan guru yang lebih optimal, serta sistem manajemen penghargaan 

yang lebih efektif dapat diterapkan untuk mendukung proses pengembangan tenaga 
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pendidik secara lebih komprehensif dan berkelanjutan. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

dapat menjadi dasar bagi pembuat kebijakan dalam merancang strategi pengembangan 

tenaga pendidik yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan tantangan yang ada di lapangan. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan rancangan penelitian survei yang menggunakan teknik korelasional (Sumanto, 

2006). Metode ini dipilih untuk menganalisis hubungan antara tiga variabel bebas, yaitu 

Sistem Komunikasi, Kebutuhan Guru, dan Manajemen Penghargaan, dengan satu 

variabel terikat, yaitu Pengembangan Sumber Daya Manusia di Madrasah Aliyah Negeri 

Kepulauan Riau. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data melalui kuesioner 

yang disebarkan kepada tenaga pendidik sebagai responden utama guna memperoleh data 

yang relevan dan objektif (Wada et al., 2018). Teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode purposive sampling (Saihu & Aziz, 2020), yaitu dengan memilih responden yang 

memiliki relevansi terhadap topik penelitian berdasarkan kriteria tertentu, seperti masa 

kerja, pengalaman mengikuti program pengembangan, serta keterlibatan dalam sistem 

manajemen madrasah. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis 

statistik, seperti uji korelasi dan regresi, guna mengetahui sejauh mana hubungan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2019). Selain itu, dilakukan pula uji 

validitas dan reliabilitas terhadap instrumen penelitian untuk memastikan bahwa 

kuesioner yang digunakan dapat mengukur variabel dengan akurat dan konsisten (Azwar, 

2014). Pengolahan data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik guna 

memastikan hasil analisis yang lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah (Sukmadinata, 2007). Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

empiris mengenai sejauh mana sistem komunikasi yang efektif, pemenuhan kebutuhan 

guru yang optimal, serta manajemen penghargaan yang baik dapat berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas tenaga pendidik di madrasah. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berbasis data untuk pengambil 

kebijakan di madrasah dalam menyusun strategi pengembangan sumber daya manusia 

yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan Sistem Komunikasi dengan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Sistem komunikasi yang efektif menjadi faktor penting dalam menunjang 

pengembangan tenaga pendidik di madrasah. Komunikasi yang baik antara guru, kepala 

sekolah, dan pihak pengelola madrasah dapat memperlancar penyampaian informasi 

terkait pelatihan, pengembangan profesional, serta kebijakan yang diterapkan dalam 

peningkatan kualitas tenaga pendidik. Namun, di beberapa madrasah, masih ditemukan 

kendala dalam sistem komunikasi yang kurang efektif, seperti keterlambatan 

penyampaian informasi dan kurangnya transparansi dalam kebijakan pengembangan. Hal 

ini dapat menghambat keterlibatan tenaga pendidik dalam program pelatihan yang 

disediakan, sehingga berdampak pada rendahnya peningkatan kompetensi guru dalam 

proses pembelajaran (Pratama et al., 2022). 

Keberhasilan sistem komunikasi dalam pengembangan sumber daya manusia 

sangat bergantung pada keterbukaan informasi serta efektivitas saluran komunikasi yang 

digunakan. Jika madrasah menerapkan sistem komunikasi yang baik, seperti penggunaan 

teknologi digital dalam penyampaian informasi, maka tenaga pendidik dapat lebih mudah 

mengakses materi pelatihan serta memahami kebijakan yang diterapkan. Sebaliknya, jika 

sistem komunikasi masih bergantung pada metode konvensional yang tidak efisien, maka 

kemungkinan terjadinya miskomunikasi akan semakin besar, yang pada akhirnya akan 

menghambat proses peningkatan kualitas tenaga pendidik (Pranawukir, 2021). 

Selain itu, komunikasi yang efektif juga berperan dalam membangun hubungan 
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kerja yang harmonis antara tenaga pendidik dengan pihak pengelola madrasah. Dengan 

adanya komunikasi yang terbuka dan transparan, para guru dapat menyampaikan aspirasi, 

kendala, serta kebutuhan mereka terkait dengan pengembangan kompetensi secara lebih 

jelas. Hal ini akan memberikan kesempatan bagi pihak pengelola untuk merancang 

program pelatihan yang lebih sesuai dengan kebutuhan tenaga pendidik, sehingga 

manfaat yang dihasilkan menjadi lebih optimal (Prasanti, 2017). 

Salah satu tantangan utama dalam sistem komunikasi di madrasah adalah 

kurangnya sosialisasi terkait kebijakan dan program pengembangan. Beberapa tenaga 

pendidik mungkin tidak mendapatkan informasi yang cukup mengenai jadwal pelatihan 

atau persyaratan untuk mengikuti program pengembangan, yang menyebabkan minimnya 

partisipasi dalam kegiatan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan mekanisme komunikasi 

yang lebih efektif, seperti penggunaan platform digital, grup diskusi daring, atau sistem 

informasi sekolah yang dapat diakses dengan mudah oleh seluruh tenaga pendidik 

(Abdullah & Maisyaroh, 2024). 

Penting juga untuk memperhatikan faktor budaya komunikasi di lingkungan 

madrasah. Budaya organisasi yang cenderung hierarkis sering kali membuat tenaga 

pendidik merasa enggan untuk menyampaikan pendapat atau memberikan masukan 

terkait dengan kebijakan pengembangan. Oleh karena itu, kepala madrasah dan pengelola 

pendidikan perlu menciptakan lingkungan yang lebih inklusif, di mana komunikasi dapat 

berlangsung dua arah, sehingga tenaga pendidik merasa lebih dihargai dan dilibatkan 

dalam proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pengembangan sumber daya 

manusia (Prasanti, 2017). 

Dalam upaya meningkatkan sistem komunikasi yang efektif, perlu adanya strategi 

komunikasi yang jelas dan terstruktur. Pelaksanaan pertemuan rutin, penggunaan 

teknologi komunikasi modern, serta peningkatan kapasitas tenaga pendidik dalam 

menggunakan media komunikasi digital merupakan langkah yang dapat diterapkan untuk 

mengatasi kendala komunikasi di madrasah. Dengan adanya sistem komunikasi yang 

baik, diharapkan pengembangan sumber daya manusia, khususnya tenaga pendidik, dapat 

berjalan lebih optimal dan memberikan dampak positif terhadap kualitas pendidikan di 

madrasah (Abdullah & Maisyaroh, 2024). 

Secara keseluruhan, hubungan antara sistem komunikasi dan pengembangan 

sumber daya manusia sangat erat, di mana komunikasi yang efektif dapat memperlancar 

proses pengembangan tenaga pendidik. Oleh karena itu, peningkatan sistem komunikasi 

harus menjadi prioritas utama dalam upaya meningkatkan kualitas tenaga pendidik di 

madrasah. Dengan adanya sistem komunikasi yang lebih baik, diharapkan tenaga 

pendidik dapat lebih mudah mengakses informasi, terlibat aktif dalam program 

pengembangan, serta meningkatkan kompetensinya secara berkelanjutan (Mahmudah, 

2020). 

Pengaruh Kebutuhan Guru terhadap Efektivitas Pengembangan Sumber Daya 

Manusia 

Pemenuhan kebutuhan guru menjadi aspek yang sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas tenaga pendidik di madrasah. Guru memiliki kebutuhan yang 

beragam dalam pengembangan diri, baik dalam bentuk pelatihan pedagogik, penguasaan 

teknologi, hingga peningkatan keterampilan dalam manajemen kelas. Penelitian ini 

menemukan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara pemenuhan kebutuhan guru 

dengan efektivitas program pengembangan tenaga pendidik. Jika kebutuhan guru dapat 

dipenuhi dengan baik, maka mereka akan lebih termotivasi dalam meningkatkan 

kompetensinya, yang pada akhirnya berdampak pada kualitas pembelajaran di madrasah. 

Oleh karena itu, perlu adanya evaluasi berkala untuk menyesuaikan program 

pengembangan dengan kebutuhan aktual tenaga pendidik (Rusydi, 2018). 
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Kebutuhan guru dalam pengembangan sumber daya manusia tidak hanya terbatas 

pada aspek teknis, tetapi juga mencakup aspek psikologis dan kesejahteraan. Guru yang 

merasa dihargai dan diberikan kesempatan untuk mengembangkan potensinya cenderung 

lebih termotivasi dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itu, madrasah perlu 

memahami secara komprehensif apa yang dibutuhkan oleh tenaga pendidik agar mereka 

dapat memberikan kontribusi maksimal terhadap proses pembelajaran. Hal ini dapat 

dilakukan melalui survei kebutuhan guru, wawancara, serta forum diskusi yang 

melibatkan tenaga pendidik secara langsung (M. Azizah & Apdila, 2021). 

Salah satu kebutuhan utama guru dalam pengembangan profesional adalah akses 

terhadap pelatihan yang relevan dan berkualitas. Pelatihan pedagogik, misalnya, sangat 

dibutuhkan untuk meningkatkan metode pengajaran yang lebih inovatif dan sesuai 

dengan perkembangan zaman. Selain itu, penguasaan teknologi menjadi aspek yang 

semakin penting dalam mendukung pembelajaran digital di era modern. Guru yang 

mendapatkan kesempatan untuk mengikuti pelatihan berbasis teknologi akan lebih siap 

dalam menghadapi tantangan pendidikan berbasis digital yang semakin berkembang 

(Rahmah, 2016). 

Selain kebutuhan dalam pelatihan dan penguasaan teknologi, guru juga 

membutuhkan dukungan dalam hal fasilitas dan sumber daya. Ketersediaan bahan ajar 

yang memadai, akses terhadap perpustakaan digital, serta lingkungan kerja yang kondusif 

menjadi faktor yang berkontribusi terhadap efektivitas pengembangan tenaga pendidik. 

Jika madrasah dapat menyediakan fasilitas yang mendukung kebutuhan guru, maka 

proses pengajaran dan pembelajaran akan berjalan lebih optimal, dan kualitas pendidikan 

yang diberikan kepada siswa juga akan meningkat (L. Azizah & Witri, 2021). 

Pentingnya pemenuhan kebutuhan guru juga dapat dilihat dari aspek kesejahteraan 

dan penghargaan terhadap kinerja mereka. Guru yang mendapatkan penghargaan atas 

dedikasi dan pencapaiannya akan merasa lebih dihargai dan terdorong untuk terus 

berkembang. Program insentif, penghargaan berbasis kinerja, serta dukungan moral dari 

pihak pengelola madrasah dapat menjadi faktor yang memotivasi guru untuk terus 

meningkatkan kualitas pengajaran mereka. Oleh karena itu, pengelola pendidikan perlu 

merancang strategi yang efektif dalam memberikan penghargaan yang sesuai dengan 

kontribusi dan prestasi tenaga pendidik (Ahmad, 2023). 

Selain itu, dalam memenuhi kebutuhan guru, madrasah juga harus memperhatikan 

keseimbangan antara beban kerja dan kesempatan pengembangan profesional. Beban 

kerja yang terlalu tinggi tanpa adanya dukungan pengembangan diri dapat menyebabkan 

stres dan kelelahan pada tenaga pendidik. Oleh karena itu, penting bagi pengelola 

madrasah untuk menciptakan sistem kerja yang seimbang, di mana guru tetap memiliki 

waktu untuk mengikuti pelatihan dan mengembangkan kompetensinya tanpa 

mengabaikan tugas mengajar (Mulyasa, 2019). 

Dengan memperhatikan seluruh aspek kebutuhan guru, efektivitas pengembangan 

sumber daya manusia di madrasah dapat meningkat secara signifikan. Program 

pengembangan yang dirancang berdasarkan kebutuhan aktual tenaga pendidik akan lebih 

tepat sasaran dan memberikan manfaat yang lebih besar. Oleh karena itu, evaluasi berkala 

dan keterlibatan aktif tenaga pendidik dalam perencanaan program pengembangan 

menjadi langkah yang sangat penting dalam memastikan bahwa kebutuhan mereka 

terpenuhi secara optimal (Siagian, 2019). 

Peran Manajemen Penghargaan dalam Meningkatkan Motivasi Tenaga Pendidik  

Manajemen penghargaan berperan penting dalam memberikan motivasi kepada 

tenaga pendidik agar terus mengembangkan diri dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Sistem penghargaan yang baik, seperti pemberian insentif, pengakuan 

prestasi, serta peluang karier yang lebih baik, dapat menjadi pendorong bagi guru untuk 
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lebih aktif dalam mengikuti program pengembangan. Penghargaan yang diberikan secara 

adil dan transparan akan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif serta 

meningkatkan loyalitas tenaga pendidik terhadap institusi tempat mereka mengajar 

(Wambrauw, 2018). 

Salah satu bentuk penghargaan yang efektif adalah insentif finansial, baik dalam 

bentuk tunjangan kinerja, bonus, maupun kenaikan gaji yang berbasis pada pencapaian 

guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Insentif semacam ini dapat menjadi 

dorongan bagi guru untuk terus meningkatkan kompetensi mereka dan mengikuti 

berbagai program pelatihan serta sertifikasi profesional. Selain itu, adanya jenjang karier 

yang jelas dalam profesi guru juga dapat menjadi motivasi yang kuat bagi tenaga pendidik 

untuk mengembangkan diri secara berkelanjutan (Marpaung et al., 2022). 

Di samping penghargaan finansial, pengakuan terhadap prestasi juga menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan motivasi guru. Pengakuan ini dapat berupa penghargaan 

formal dalam bentuk sertifikat atau piagam penghargaan yang diberikan dalam acara-

acara resmi madrasah. Selain itu, bentuk apresiasi lain seperti pujian dari pimpinan 

madrasah atau publikasi prestasi guru di media internal juga dapat memberikan dampak 

positif terhadap semangat dan dedikasi tenaga pendidik (Minarsih, 2019).  

Namun, dalam praktiknya, sistem penghargaan di beberapa madrasah masih kurang 

optimal. Terdapat ketimpangan dalam pemberian penghargaan, di mana hanya sebagian 

kecil tenaga pendidik yang mendapatkan apresiasi, sementara yang lain merasa bahwa 

upaya mereka kurang dihargai. Ketidakadilan dalam sistem penghargaan dapat 

berdampak pada menurunnya motivasi kerja dan bahkan dapat menyebabkan tingkat 

kepuasan kerja yang rendah di kalangan tenaga pendidik (Marpaung et al., 2022). 

Selain itu, kurangnya kejelasan dalam kriteria pemberian penghargaan juga menjadi 

kendala dalam implementasi sistem penghargaan yang efektif. Jika kriteria penghargaan 

tidak jelas atau bersifat subjektif, maka akan muncul ketidakpuasan di antara tenaga 

pendidik. Oleh karena itu, penting bagi madrasah untuk menyusun kebijakan 

penghargaan yang berbasis pada kriteria yang objektif dan terukur, sehingga setiap guru 

memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan apresiasi atas kinerjanya 

(Wambrauw, 2018). 

Pemberian penghargaan juga harus dilakukan secara berkelanjutan agar tenaga 

pendidik selalu merasa termotivasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Jika 

penghargaan hanya diberikan sesekali atau tidak memiliki pola yang konsisten, maka 

dampaknya terhadap motivasi guru akan bersifat sementara. Oleh karena itu, diperlukan 

sistem penghargaan yang terstruktur dengan baik dan dijalankan secara rutin agar tenaga 

pendidik senantiasa terdorong untuk berkembang (Wambrauw, 2018). 

Selain penghargaan individual, penerapan penghargaan berbasis tim juga dapat 

menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan motivasi tenaga pendidik. Dengan 

adanya penghargaan untuk kelompok atau tim guru yang berhasil menciptakan inovasi 

dalam pembelajaran, maka akan tercipta budaya kerja sama dan kolaborasi yang lebih 

erat di antara tenaga pendidik. Hal ini tidak hanya meningkatkan motivasi individu, tetapi 

juga memperkuat semangat kolektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 

madrasah (Lubis et al., 2021). 

Dengan demikian, perbaikan dalam sistem penghargaan perlu dilakukan guna 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih apresiatif terhadap kontribusi tenaga pendidik. 

Kebijakan penghargaan yang jelas, adil, dan berkelanjutan akan memberikan dampak 

positif terhadap motivasi guru serta meningkatkan efektivitas pengembangan sumber 

daya manusia di madrasah. Dengan adanya penghargaan yang tepat, tenaga pendidik akan 

lebih terdorong untuk terus mengembangkan diri dan memberikan kontribusi maksimal 

dalam dunia pendidikan (Wambrauw, 2018). 
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Strategi Penguatan Pengembangan Sumber Daya Manusia di Madrasah Aliyah 

Negeri Kepulauan Riau 

Berdasarkan temuan penelitian ini, diperlukan beberapa strategi dalam memperkuat 

pengembangan tenaga pendidik di madrasah. Salah satu strategi yang dapat diterapkan 

adalah peningkatan efektivitas komunikasi dalam manajemen madrasah, agar informasi 

mengenai program pelatihan dapat tersampaikan dengan baik. Selain itu, penyesuaian 

kurikulum pelatihan dengan kebutuhan aktual guru juga menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan efektivitas program pengembangan. Manajemen penghargaan yang lebih 

sistematis dan berorientasi pada prestasi juga harus diterapkan agar tenaga pendidik lebih 

termotivasi untuk meningkatkan kualitas diri (wawancara, 2024). Dengan penerapan 

strategi ini, diharapkan pengembangan sumber daya manusia di Madrasah Aliyah Negeri 

Kepulauan Riau dapat berjalan lebih optimal dan berkelanjutan (Faujiah et al., 2023). 

Peningkatan efektivitas komunikasi dalam lingkungan madrasah dapat dilakukan 

dengan membangun sistem komunikasi yang lebih terbuka dan responsif. Kepala 

madrasah, pengawas, serta tenaga pendidik perlu memiliki forum komunikasi yang rutin 

untuk mendiskusikan berbagai kendala dan kebutuhan dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan teknologi informasi seperti platform daring juga dapat menjadi solusi dalam 

mempercepat distribusi informasi terkait program pelatihan dan pengembangan 

profesional bagi guru (Abdullah & Maisyaroh, 2024). 

Selain efektivitas komunikasi, penyesuaian kurikulum pelatihan menjadi aspek 

yang tak kalah penting. Kurikulum pelatihan yang diterapkan harus mampu menjawab 

tantangan pendidikan modern, termasuk integrasi teknologi dalam pembelajaran dan 

peningkatan kompetensi pedagogik guru. Oleh karena itu, evaluasi secara berkala 

terhadap kurikulum pelatihan harus dilakukan agar program yang dijalankan tetap relevan 

dengan kebutuhan nyata di lapangan. Dalam hal ini, kolaborasi dengan lembaga 

pendidikan tinggi atau instansi terkait dapat menjadi salah satu solusi untuk merancang 

kurikulum pelatihan yang lebih efektif (Jauhariyah et al., 2023). 

Strategi berikutnya adalah optimalisasi manajemen penghargaan bagi tenaga 

pendidik. Penghargaan yang diberikan tidak hanya dalam bentuk insentif finansial, tetapi 

juga pengakuan terhadap prestasi serta peluang pengembangan karier yang lebih baik. 

Misalnya, guru yang berprestasi dapat diberikan kesempatan untuk mengikuti program 

pelatihan lanjutan atau pertukaran pengalaman dengan institusi pendidikan lainnya. 

Dengan demikian, motivasi guru dalam meningkatkan kompetensi diri akan semakin 

meningkat (Latif & Risnita, 2020). 

Selain itu, sistem penilaian kinerja yang lebih objektif dan transparan perlu 

diterapkan untuk menilai efektivitas program pengembangan yang telah berjalan. Dengan 

adanya indikator yang jelas dan terukur, pihak madrasah dapat menilai sejauh mana 

efektivitas dari strategi pengembangan yang telah diterapkan dan melakukan perbaikan 

jika diperlukan. Sistem penilaian ini juga dapat menjadi dasar dalam pemberian 

penghargaan kepada tenaga pendidik yang menunjukkan dedikasi tinggi dalam 

meningkatkan kompetensi mereka (Jauhariyah et al., 2023). 

Peningkatan kualitas tenaga pendidik di madrasah juga memerlukan dukungan dari 

berbagai pihak, termasuk pemerintah, masyarakat, dan lembaga pendidikan lainnya. 

Pemerintah dapat berperan dalam menyediakan regulasi serta anggaran yang memadai 

untuk mendukung program pengembangan tenaga pendidik (Colquitt et al., 2019). 

Sementara itu, peran masyarakat dalam memberikan apresiasi dan dukungan moral bagi 

guru juga tidak kalah penting dalam meningkatkan semangat dan motivasi tenaga 

pendidik (observasi, 2024). 

Selain itu, penting untuk memperkuat budaya pembelajaran dan pengembangan diri 
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di kalangan tenaga pendidik. Guru harus didorong untuk terus belajar dan mengikuti 

perkembangan terbaru dalam dunia pendidikan (wawancara, 2024). Budaya berbagi ilmu 

antar-guru melalui forum diskusi dan workshop juga dapat menjadi strategi yang efektif 

dalam meningkatkan kompetensi kolektif tenaga pendidik di madrasah (Setiawati, 2020). 

Dalam menghadapi era digital, strategi pengembangan sumber daya manusia juga 

harus mengakomodasi pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Guru perlu 

diberikan pelatihan intensif dalam penggunaan teknologi pendidikan agar mereka dapat 

mengadaptasi metode pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik bagi siswa. 

Penggunaan media digital, platform e-learning, serta aplikasi berbasis teknologi dapat 

menjadi bagian dari strategi penguatan tenaga pendidik (Rusydi, 2018). 

Terakhir, evaluasi berkala terhadap program pengembangan tenaga pendidik sangat 

diperlukan untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitasnya. Evaluasi ini dapat 

dilakukan dengan mengukur dampak program pelatihan terhadap kualitas pembelajaran 

di madrasah serta mengidentifikasi tantangan yang masih dihadapi oleh tenaga pendidik 

(wawancara, 2024). Hasil evaluasi ini nantinya dapat dijadikan dasar dalam merancang 

strategi pengembangan yang lebih efektif di masa mendatang (Setiawati, 2020). 

Dengan menerapkan berbagai strategi yang telah disebutkan, pengembangan 

sumber daya manusia di Madrasah Aliyah Negeri Kepulauan Riau diharapkan dapat 

berjalan lebih optimal. Peningkatan komunikasi, penyesuaian kurikulum pelatihan, 

optimalisasi sistem penghargaan, serta pemanfaatan teknologi menjadi kunci utama 

dalam menciptakan tenaga pendidik yang profesional dan berkualitas. Dengan demikian, 

madrasah dapat terus berkembang dan memberikan pendidikan yang lebih baik bagi 

peserta didiknya. 

KESIMPULAN  

Pengembangan sumber daya manusia di Madrasah Aliyah Negeri Kepulauan Riau 

sangat dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu sistem komunikasi, pemenuhan 

kebutuhan guru, dan manajemen penghargaan. Sistem komunikasi yang efektif berperan 

dalam memastikan informasi terkait pelatihan dan pengembangan guru dapat 

tersampaikan dengan baik, sehingga tenaga pendidik memiliki akses terhadap program 

peningkatan kompetensi yang sesuai. Selain itu, pemenuhan kebutuhan guru dalam hal 

pelatihan pedagogik, teknologi, serta manajemen kelas berkontribusi pada peningkatan 

motivasi mereka dalam mengembangkan diri. Manajemen penghargaan juga menjadi 

faktor krusial dalam memberikan apresiasi terhadap kinerja tenaga pendidik, yang pada 

akhirnya meningkatkan semangat mereka dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya secara profesional. Meskipun penelitian ini menemukan adanya hubungan 

positif antara ketiga faktor tersebut dengan pengembangan sumber daya manusia, masih 

terdapat beberapa kendala yang perlu diperhatikan, seperti birokrasi dalam 

penyelenggaraan pelatihan, kurangnya kesesuaian antara program pengembangan dengan 

kebutuhan guru, serta sistem penghargaan yang belum merata. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi penguatan yang lebih terstruktur, seperti perbaikan sistem komunikasi 

internal madrasah, evaluasi berkala terhadap kebutuhan tenaga pendidik, serta penerapan 

sistem penghargaan yang lebih adil dan berbasis kinerja. Dengan langkah-langkah 

tersebut, pengembangan sumber daya manusia di Madrasah Aliyah Negeri Kepulauan 

Riau dapat lebih optimal dan berkelanjutan, sehingga berdampak positif pada 

peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan.  
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